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Hanya saja, ia tidak men-
gungkapkan identitas ahli
yang diperiksa tersebut.
“Ahli menjelaskan soal pro-
ses audit dan hasil audit
kerugian negara kasus ini,”
tutup Alham.

Diketahui, dalam kasus
itu penyidik Kejari Palu
menetapkan satu orang
tersangka, yakni mantan
Direktur Politeknik Palu,
Nirwan Sahiri. Penetapan
Nirwan Sahiri sebagai ter-
sangka tertuang dalam su-
rat perintah penyidikan
nomor: PRINT-444/R.2.10/
Fd.1/2013 tanggal 27 Fe-
bruari 2013.

Berdasarkan hasil au-
dit oleh BPKP Perwakilan
Sulteng yang tertuang da-
lam surat Nomor: SR-13/
PW19/5/2013 tertanggal
31 Juli 2013, jumlah kerug-
ian Negara dalam kasus itu
Rp550.667.292.ack




image2.jpeg
SEKRETARIS Kabupaten Morowali, Syahrir Ishak didampingi oleh penasehat hukum Abdurrachman Kasim
saat sidang di Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri Palu, terkait kasus dugaan korupsi penyertaan
modal Pemerintah Kabupaten Morowali pada Perusahaan Daerah tahun 2006, Senin (26/8/2013). Sidang
dengan agenda pemeriksaan saksi itu, JPU menghadirkan Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah (DPPKAD) Morowali, Haerudin Rompone. Kepala DPPKAD hadir sebagai saksi dalam
kapasitas sebagai mantan Plh Kepala Bagian Keuangan Sekretariat Morowali. FOTO: ANGKY/MS

KASUS POLITEKNIK PALU

g Besok, Nirwan
Sahiri Diperiksa

PALU, MERCUSUAR - Besok, Rabu
(28/8/2013), penyidik Kejari Palu
menjadwalkan pemeriksaan terhadap mantan
Direktur Politeknik Palu, Nirwan Sahiri.

Nirwan Sahiri akan di-
periksa sebagai tersangka
dalam kasus dugaan ko-
rupsi pengelolaan dana
hibah dari Pemerintah Kota
(Pemkot) ke Politeknik Palu
tahun 2010-2012.

“Surat panggilan peme-
riksaan telah dikirim tadi
(Senin, 26/8/2013) pagi,”
tutur Kepala Kejari Palu
Asnawi SH MH melalui ke-

pala Seksi Pidsus Alham SH,
Senin (26/8/2013) sore.

Surat panggilan peme-
riksaan itu, tambahnya,
dilayangkan ke alamat ru-
mah bersangkutan serta
ditembuskan ke kampus
Politeknik Palu.

Ditanya kemungkinan
tersangka akan ditahan
usai menjalani proses pe-
meriksaan, Alham enggan

berspekulasi. Alasannya,
keputusan penyidik apakah
tersangka ditahan atau ti-
dak ditentukan setelah pe-
meriksaan selesai.

Selain itu, keputusan juga
ditentukan oleh pimpinan.
“Kita lihat saja usai peme-
riksaan nanti,” kata Alham.

Masih menurut Alham,
pemeriksaan ahli dari Ba-
dan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Sulteng selaku
auditor telah selesai, yakni
pengendali teknis tim au-
dit.

Hanya saja, ia tidak men-




